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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan di Universitas Lampung untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa Teknik Mesin dalam menghadapi tantangan Industri 4.0. Mengingat pentingnya kesiapan
lulusan dalam mengadaptasi teknologi baru dan tuntutan dunia kerja, kegiatan ini difokuskan pada tiga
aspek utama: inovasi dan kewirausahaan, profesionalisme dan budaya K3, serta sinergi kampus dan
industri. Program ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis dan non-teknis
yang relevan dengan kebutuhan industri digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pre-
test dan post-test, diskusi kelompok, serta simulasi berbasis industri. Evaluasi menunjukkan peningkatan
pemahaman mahasiswa yang signifikan dalam setiap topik, dengan mahasiswa mampu mengidentifikasi
peluang inovatif di sektor teknologi dan memahami pentingnya kolaborasi antara dunia akademik dan
industri. Kolaborasi ini juga membantu mahasiswa untuk memahami dan mengaplikasikan budaya K3
dalam konteks Industri 4.0. Hasil menunjukkan bahwa pengabdian ini berhasil dalam mempersiapkan
mahasiswa untuk berinovasi, berkolaborasi dengan industri, serta mengintegrasikan prinsip keselamatan
dan profesionalisme dalam pekerjaan mereka. Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia industri yang semakin berkembang.

Kata kunci: Industri 4.0, inovasi, kewirausahaan, profesionalisme, K3, kolaborasi kampus dan industri

ABSTRACT

This community service activity was held at Universitas Lampung to improve the skills of Mechanical
Engineering students in facing the challenges of Industry 4.0. Recognizing the importance of ensuring
graduates are ready to adapt to new technologies and industry needs, the program focused on three key
areas: innovation and entrepreneurship, professionalism and occupational safety and health (K3), and the
connection between campus and industry. The goal was to equip students with both technical and non-
technical skills relevant to the digital industry. The methods used included pre-tests and post-tests, group
discussions, and industry-based simulations. Evaluation results showed a significant increase in students’
understanding of all topics, with students becoming better at spotting innovative opportunities in
technology and understanding the need for collaboration between academia and industry. This partnership
also helped students learn and apply K3 principles within Industry 4.0. The results demonstrate that the
program effectively prepared students to innovate, work with industry, and incorporate safety and
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professionalism into their careers. Overall, the program aims to produce graduates who are ready to meet

the changing demands of the industrial world.

Keywords: Industry 4.0, innovation, entrepreneurship, professionalism, occupational safety and health

(K3), campus-industry collaboration

1. Pendahuluan

Era Industri 4.0 telah membawa perubahan
yang mendalam pada berbagai sektor, terutama di
bidang teknik dan manufaktur. Kemajuan
teknologi seperti otomatisasi, kecerdasan buatan
(AD), Internet of Things (10T), dan big data telah
menciptakan paradigma baru dalam cara kerja
dan interaksi industri. Transformasi ini menuntut
mahasiswa teknik mesin untuk mengembangkan
kompetensi yang tidak hanya mencakup
pengetahuan teknis, tetapi juga kemampuan
untuk berkolaborasi, berinovasi, dan beradaptasi
dengan cepat dalam menghadapi tantangan yang
kompleks di dunia industri modern (Marzuki et
al., 2022).

Mahasiswa teknik mesin diharapkan untuk
memahami peran strategis mereka dalam konteks
perubahan yang dibawa oleh Industri 4.0.
Kompetensi seperti pemecahan masalah dan
kemampuan inovasi menjadi sangat penting.
Penelitian menunjukkan bahwa lulusan yang
mempelajari dan menerapkan teknologi digital
memiliki keunggulan kompetitif di pasar tenaga
kerja (Muzulon et al., 2025). Oleh karena itu,
pendidikan harus adaptif dan terintegrasi dengan
umpan balik dari industri untuk mendekatkan
kesenjangan  antara  keterampilan = yang
dibutuhkan oleh industri dan yang diperoleh
selama masa studi (Quraishi et al., 2023)

Seiring berkembangnya tantangan dari
perubahan iklim dan kebutuhan untuk transisi
energi, mahasiswa juga perlu memahami dampak
lingkungan dari teknologi yang mereka gunakan
(Zhang et al., 2021). Penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teknologi hijau dalam industri
dapat membantu mengurangi jejak karbon dan
meningkatkan efisiensi sumber daya (Shahzad et
al., 2022). Selain itu, kolaborasi antara institusi
pendidikan dan industri harus dibangun untuk
mempersiapkan mahasiswa tidak hanya dengan
keterampilan teknis tetapi juga dengan kesadaran
akan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
dalam praktik industri (Esangbedo et al., 2023).

Dalam era yang berkembang pesat ini,
pentingnya ketangguhan dan kecepatan adaptasi

dalam pendidikan teknik juga semakin jelas.
Dengan memperkenalkan konsep-konsep seperti
digital twins dan model bisnis berbasis data,
dosen dapat membekali mahasiswa dengan alat
dan pemahaman yang diperlukan untuk
berinovasi dalam lingkungan yang dinamis.
Penelitian lebih lanjut menegaskan bahwa
investasi dalam teknologi dan pengembangan
keterampilan sangat penting untuk meningkatkan
daya saing dalam menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks (Amjad & Joshi, 2025).

Dengan menyikapi perubahan drastis yang
terjadi akibat digitalisasi dan otomatisasi,
mahasiswa teknik mesin dituntut untuk tidak
hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga
sebagai inovator yang mampu menciptakan
solusi baru yang berkelanjutan dan responsif
terhadap tantangan sosial dan lingkungan (Leng
et al., 2021).Melalui kegiatan semacam Program
Pembekalan Mahasiswa Teknik Mesin, dengan
fokus pada kolaborasi lintas disiplin dan inovasi
teknologi, mahasiswa bisa mendapatkan
wawasan dan keterampilan yang diperlukan
untuk sukses di dunia yang serba cepat ini (Broo
et al., 2022).

Dengan tantangan dan peluang yang
diciptakan oleh fase transisi ini, mahasiswa perlu
diberdayakan untuk ~ menghadapi dan
memaksimalkan teknologi yang ada (Diogo et al.,
2023). Mereka harus siap tidak hanya untuk
bekerja dalam lingkungan yang sudah terbentuk,
tetapi juga untuk mengembangkan solusi baru
yang relevan untuk tantangan yang akan datang
(Chavira et al., 2023; Perumal, 2024). Melalui
pendidikan yang terintegrasi dengan praktik
terbaik dari industri, lulusan teknik mesin
diharapkan dapat menjadi pemimpin yang efektif
dalam era Industri 4.0 dan seterusnya (Baiming &
Voskerichyan, 2024).

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
Universitas Lampung dengan melibatkan
mahasiswa program studi Teknik Mesin angkatan
2025, memiliki fokus dan pendekatan yang
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terstruktur untuk mempersiapkan mahasiswa
menyongsong Industri 4.0. Dengan melibatkan
industri dan wirausaha sebagai mitra dalam
kegiatan ini, mahasiswa akan mendapatkan
wawasan dan pengetahuan berharga mengenai
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Gambar 1. Pelaksanaan Program Pembekalan Mahasiswa Teknik Mesin 2025

kompetensi yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan teknologi terbaru serta inovasi yang
relevan dengan kewirausahaan di era digital
(Huang et al., 2024).

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian
dibagi menjadi dua tahap utama: persiapan dan
perencanaan, serta pelaksanaan  kegiatan
pembekalan. Pada tahap persiapan, penting
dilakukan identifikasi kebutuhan keterampilan
yang relevan dengan industri melalui pertemuan
dengan mitra industri dan wirausaha. Hal ini
sejalan dengan temuan Irfanullah et al. (2024),
menekankan pentingnya kolaborasi antara
pendidikan  tinggi dan  industri  untuk
mempersiapkan lulusan yang memiliki keahlian
terapan yang sesuai dengan kebutuhan pasar
(Marzuki et al., 2022; Prabhakar, 2025). Materi
pelatihan yang dikembangkan selanjutnya
mencakup soft skills dan technical skills yang
diidentifikasi sebagai kunci dalam kesiapan

mahasiswa menghadapi dunia kerja modern serta
pengembangan kewirausahaan yang inovatif di
era Industri 4.0 (Qi et al., 2022).

Sesi pembekalan dilaksanakan selama satu
hari, dimulai dengan pemaparan teori mengenai
peran mahasiswa dalam industri. Bersamaan
dengan itu, diskusi kelompok dan simulasi
memberikan mahasiswa kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan teoritis mereka dalam
konteks praktis. Hal ini penting untuk
membentuk pola pikir inovatif yang diperlukan
untuk beradaptasi pada dinamika industri yang
selalu berubah, seperti yang ditekankan dalam
studi yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang
terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek
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cenderung lebih siap untuk menghadapi
tantangan di dunia kerja (Huang, 2021).

Pre-Test dan Post-Test juga dilakukan untuk
mengukur perubahan pemahaman mahasiswa

Impact Analysis |

Post-Test

sebelum dan setelah kegiatan, guna mengevaluasi
dampaknya terhadap kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi dunia industri dan kewirausahaan.

Impact Analysis

Post-Test

Phases of Activity

Discussion

Discussion

Pre-Test | Pre-Test

3 7 5

Time (hours or relative phases)

Gambar 2. Time Schedule Program Pembekalan Mahasiswa Teknik Mesin 2025
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025

Keterlibatan mitra pengabdian, baik dari
sektor industri maupun wirausaha, berfungsi
sebagai pendorong untuk menciptakan sinergi
antara dunia akademik dan industri. Diskusi
tentang kebutuhan keterampilan yang diperlukan
juga dapat membantu merumuskan strategi
pelatihan yang lebih efektif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program-program hibrida
yang melibatkan interaksi langsung dengan
praktisi industri mampu meningkatkan daya
saing lulusan (Belouafa et al., 2017).

Program pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan mahasiswa dalam menghadapi
perubahan Industri 4.0 dan mendukung transisi
mereka menuju kewirausahaan yang inovatif.
Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
keberlanjutan dan perubahan iklim, ada
kebutuhan yang semakin mendesak untuk

mengintegrasi pendidikan teknik dengan sektor
kewirausahaan demi menciptakan masa depan
yang berkelanjutan dan bertanggung jawab
(Bendig et al., 2023). Inisiatif semacam ini akan
penting untuk mendukung visi industri yang tidak
hanya berorientasi pada teknologi tetapi juga
ramah lingkungan dan sosial (Sonar & Sathe,
2024).

Gambar 2 (tahapan pelaksanaan)
menunjukkan urutan kegiatan yang dilaksanakan
dalam pengabdian ini, dimulai dengan Pre-Test,
dilanjutkan dengan sesi diskusi, kemudian Post-
Test, dan ditutup dengan analisis dampak
terhadap perubahan pandangan mahasiswa terkait
kesiapan lulus dari program studi Teknik Mesin
Universitas Lampung.
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3. Pembahasan

Pada kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
di Universitas Lampung untuk mahasiswa Teknik
Mesin angkatan 2025, terdapat tiga topik utama
yang sangat penting dalam konteks pendidikan
dan praktik profesional mereka, yaitu inovasi dan
kewirausahaan, profesionalisme dan budaya K3
(keselamatan dan kesehatan kerja), serta sinergi
kampus dan industri. Setiap topik dibahas secara
mendalam untuk memberikan wawasan kepada
mahasiswa mengenai tantangan dan peluang di
era Industri 4.0. Dalam diskusi ini, kita akan
membahas lebih dalam setiap topik berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, serta hasil
pengamatan dari diskusi dan simulasi yang
dilakukan.

Inovasi dan Kewirausahaan: Strategi untuk
Menciptakan Peluang di Era Industri 4.0
Inovasi dan  kewirausahaan  adalah
keterampilan yang sangat penting bagi
mahasiswa Teknik Mesin, terutama di era Industri
4.0, di mana teknologi digital memainkan peran

10| Pretest

Posttest

Pemahaman Rata-rata (Skala 1-10)

sentral dalam menentukan keberhasilan suatu
bisnis. Selama sesi ini, mahasiswa tidak hanya
diberikan penjelasan teori tentang kewirausahaan
digital, tetapi juga diajarkan cara untuk
mengidentifikasi peluang bisnis serta
mengembangkan solusi inovatif menggunakan
teknologi (Marzuki et al., 2022).

Gambar 3 menunjukkan hasil dari pre-test
dan post-test yang memperlihatkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman mahasiswa
mengenai konsep inovasi dan kewirausahaan.
Sebelum pembekalan, hanya 3-6% peserta yang
benar-benar memahami materi tersebut. Namun,
setelah  pembekalan, peningkatan jumlah
mahasiswa yang menguasai topik ini meningkat
menjadi sekitar 7-10 mahasiswa. Peningkatan ini
sangat signifikan dan mencerminkan efektivitas
metode pembelajaran yang melibatkan diskusi
kelompok dan simulasi situasi nyata dalam dunia
industri (Muzulon et al., 2025). Mahasiswa kini
lebih mampu untuk mengidentifikasi peluang
inovatif, baik dalam sektor teknologi digital
maupun dalam konteks manufaktur cerdas.

Gambar 3. Pemahaman Inovasi dan Kewirausahaan
Sumber: Diolah dari data Tim Pengabdian, 2025
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Gambar 4. Pemahaman Profesionalisme dan K3
Sumber: Diolah dari data Tim Pengabdian, 2025
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Gambar 5. Pemahaman Sinergi Kampus dan Industri
Sumber: Diolah dari data Tim Pengabdian, 2025
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Pemahaman mahasiswa terhadap inovasi
digital dan kewirausahaan berbasis teknologi
meningkat setelah mereka diberikan kesempatan
untuk menganalisis studi kasus dan berpartisipasi
dalam simulasi yang menggambarkan penerapan
inovasi dalam industri. Hal ini menunjukkan
bahwa pengajaran berbasis praktik dan interaksi
langsung dengan materi yang relevan sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa.

Membangun Daya Saing Lulusan melalui
Profesionalisme dan Budaya K3

Di era yang semakin terdigitalisasi, lulusan
Teknik Mesin harus memiliki profesionalisme
yang kuat serta pemahaman yang mendalam
tentang budaya K3 (keselamatan dan kesehatan
kerja). Dalam sesi ini, mahasiswa diberikan
wawasan menyeluruh mengenai pentingnya
penerapan standar keselamatan kerja yang tinggi,
serta bagaimana kesadaran akan budaya K3 dapat
meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan di
lingkungan kerja (Esangbedo et al., 2023).

Hasil pre-test dan post-test yang terlihat pada
Gambar 4 menunjukkan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap budaya K3 meningkat secara
signifikan. Sebelum pembekalan, mahasiswa
hanya memiliki pengetahuan dasar tentang
keselamatan kerja, tetapi setelahnya, mereka
menunjukkan ~ pemahaman  yang lebih
komprehensif tentang bagaimana keselamatan
harus diintegrasikan dalam setiap proses industri,
baik itu yang manual ataupun otomatis. Hasil
post-test menunjukkan peningkatan yang sangat
positif dalam kesadaran mahasiswa akan
pentingnya mengintegrasikan keselamatan dalam
proses industri yang semakin terdigitalisasi.

Pentingnya budaya K3 dalam Industri 4.0
semakin  ditekankan =~ mengingat adanya
peningkatan  teknologi  otomatisasi  yang
memungkinkan risiko yang lebih tinggi terhadap
keselamatan kerja. Mahasiswa kini memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana keselamatan dan kesehatan kerja
harus diintegrasikan dalam setiap lapisan proses
manufaktur dan industri digital.

Sinergi Kampus dan Industri: Persiapan
untuk Revolusi Industri 4.0

Sinergi antara kampus dan industri menjadi
fondasi yang sangat penting untuk menciptakan

lulusan yang siap dan relevan di pasar tenaga
kerja. Mahasiswa diberikan pengetahuan tentang
bagaimana kolaborasi ini dapat memperkaya
pengalaman belajar mereka dan mempersiapkan
mereka dengan kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan industri 4.0 (Heilala et al., 2023).

Hasil pre-test dan post-test seperti yang
terlihat pada Gambar 5 menunjukkan bahwa
mahasiswa  awalnya  kurang  memahami
pentingnya kolaborasi antara akademik dan
industri. Namun, setelah pembekalan, mereka
menjadi lebih sadar akan signifikansi hubungan
antara  kampus dan  industri = dalam
mempersiapkan mereka untuk transformasi
digital yang terjadi di masa depan. Pembekalan
ini memperlihatkan adanya peningkatan yang
sangat signifikan dalam pemahaman mahasiswa
mengenai pentingnya kerja sama antara dunia
akademik dan industri.

Kolaborasi yang lebih erat dengan industri
memberikan mahasiswa pengalaman praktis dan
akses ke teknologi terbaru, yang memungkinkan
mereka untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh di kampus dalam konteks dunia nyata.
Hal ini memperkuat kesiapan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja yang
semakin kompleks.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mahasiswa dalam inovasi, kewirausahaan,
profesionalisme, dan kolaborasi dengan industri.
Program ini tidak hanya menyiapkan mahasiswa
secara teknis, tetapi juga membekali mereka
dengan keterampilan non-teknis yang dibutuhkan
di era Industri 4.0. Kolaborasi antara kampus dan
industri diharapkan menciptakan sinergi yang
menguntungkan bagi mahasiswa, industri, dan
masyarakat, serta mempersiapkan lulusan
Universitas Lampung untuk menghadapi
tantangan dan menciptakan solusi inovatif di
dunia industri.

5. Ucapan Terimakasih
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